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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keefektivan teknik tadarus Al-Qur’an dalam kedisiplinan siswa, pada variabel 

X (Teknik Tadarus Al-Qur’an. Dari pernyataan tersebut terdapat 2 sangat tidak 

setuju dengan presentase 1%, 22 tidak setuju dengan presentase 10%, 48 

kurang setuju dengan presentase 22%, 77 setuju dengan presentase  35% dan 

71 sangat setuju dengan presentase 32%. Sehingga pada pernyataan yang 

dibuat pada variabel X (Teknik Tadarus Al-Qur’an) ini responden relatif setuju 

terhadap variabel X (Teknik Tadarus Al-Qur’an) ini yang artinya bahwa teknik 

tadarus Al-Qur’an ini yang diterapkan dalam mendisiplikan siswa yang sering 

terlambat di MTs Salafiyah Bode ini terbilang baik.  

2. Efektivitas teknik tadarus dalam mendisiplinkan siswa yang sering terlambat 

di MTs Salafiyah Bode, variabel Y (Kedisiplinan Siswa) terdapat 10 

pernyataan. Dari pernyataan tersebut terdapat 47 sangat tidak setuju dengan 

presentase 21%, 31 tidak setuju dengan presentase  14%, 39 kurang setuju 

dengan presentase 18%, 38 setuju dengan presentase  17% dan 64 sangat 

setuju dengan presentase 29%. Sehingga pada pernyataan yang dibuat pada 

variabel Y (Kedisplinan Siswa) ini responden relatif setuju terhadap variabel Y 

(Kedisiplinan Siswa) yang artinya bahwa kedisiplinan siswa di MTs Salafiyah 

Bode ini terbilang baik. 

3. Secara statistik, adanya keefektivitasan antara bimbingan konseling islam 

dengan teknik tadarus untuk mendisiplinkan siswa yang sering terlambat di 

MTs Salafiyah Bode, hal ini dapat diketahui dari diketahui bahwa thitung 

sebesar 3,253 dan ttabel sebesar 1,717 dengan hal ini dinyatakan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. hal ini diikuti dengan pernyataan Sighitung 0,04 < 0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat yang artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

keefektivan teknik tadarus Al-Qur’an dengan kedisiplinan siswa di MTs 

Salafiyah Bode. 
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B. Saran  

1. Bagi Siswa 

a. Diharapkan siswa yang sering terlambat untuk meningkatkan kedisiplinan 

di MTs Salafiyah Bode.  

b. Diharapkan tadarus Al-Qur’an memiliki efektivitas dalam mendisiplinkan 

siswa yang sering terlambat. 

c. Diharapkan pula agar dapat meningkatkan kedisiplin dengan menggunakan 

teknik tadarus Al-Qur’an. agar dapat mengurangi keterlambat ketika 

masuk sekolah.   

2. Bagi Sekolah 

Dari penelitian ini juga dapat diharapkan dapat meningkatkan teknik tadarus 

Al-Qur’an agar siswa dapat lebih disiplin. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti yang tertarik untuk membahas masalah mengenai 

keefektivitasan teknik tadarus Al-Qur’an dalam kedisiplinan siswa agar 

menggunakan sampel yang lebih banyak agar hasil yang didapatkan lebih 

mewakili populasi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah jumlah variabel penelitian. 


